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LAMPIRAN



A. Pertanyaan Umum

1.

5.

6.

Lampiran 1- Pertanyaan

Selama menjalani commuter marriage, boleh pilih salah satu situasi

sulit atau masalah paling berat di dalam keluarga untuk diceritakan ?

Alasan memutuskan menjalani commuter marriage ?

Berapa lama menjalani commuter marriage ?

Kapan suami akan pulang kampung ?

Dimana tempat suami Anda merantau atau menjadi TKI ?

Apa pekerjaan suami Anda ?

B. Family Resilience

NO

ASPEK
KOMPONEN

PERTANYAAN

Family Belief
system

Pertanyaan inti :

. Bagaimana pemaknaan/pandangan  Anda

dalam melihat masalah yang terjadi di keluarga
?

. Apa harapan yang Anda miliki setelah

mengetahui masalah atau perubahan yang
terjadi di dalam keluarga commuter marriage ?
Apa nilai-nilai di diri Anda dan bagaimana nilai-
nilai tersebut membantu atau berkontribusi
dalam memandang masalah yang terjadi ?

. Bagaimana keyakinan keluarga Anda atas

kemampuan yang dimiliki untuk menghadapi
perubahan yang terjadi di keluarga ?
Pertanyaan pendukung :

. Bagaimana keluarga menghadapi masalah

ketika menjalani commuter marriage ?

. Bagaimana wupaya yang telah dilakukan

keluarga untuk mewujudkan harapan tersebut ?
Bagaimana peran nilai-nilai tersebut ketika
menjadi keluarga commuter marriage ?

Organizational
Process

Pertanyaan inti :

. Bagaimana upaya pembagian tugas di dalam

keluarga ketika menghadapi situasi sulit
tersebut?




. Bagaimana cara anggota keluarga memberikan

dukungan kepada satu sama lain?

. Bagaimana bentuk kerjasama yang Anda

lakukan untuk melalui atau menghadapi
masalah ?

. Bagaimana perencanaan finansial Anda

selama menjalani commuter marriage ?
Pertanyaan pendukung :

. Siapa saja yang Anda ceritakan masalah

keluarga selain kepada keluarga inti dan
bagaimana bentuk dukungan yang diberikan ?

. Bagaimana bentuk dukungan dan penghayatan

Anda terhadap dukungan yang diberikan oleh
anggota keluarga maupun di luar keluarga ?

. Seperti apa bentuk dukungan yang saling Anda

berikan satu sama lain?

Communication
Process

Pertanyaan inti :

. Bagaimana bentuk komunikasi yang terjadi

antara keluarga ?

. Bagaimana proses penyelesaian masalah yang

sedang Anda hadapi saat ini? Langkah-langkah
apa saja dilakukan?

. Bagaimana proses pengambilan keputusan

yang berlaku di keluarga?

. Bagaimana keterbukaan anggota keluarga

dalam menyampaikan informasi kepada satu
sama lain?
Pertanyaan pendukung :

. Bagaimana perubahan kecenderungan

komunikasi yang terjalin dalam keluarga
semenjak menjalani commuter marriage ?

. Bagaimana cara anggota keluarga dalam

mengungkapkan perasaannya satu sama lain ?




Lampiran 2 — Profil Subjek

PROFIL SUBJEK PENELITIAN

Inisial

Tempat, Tanggal Lahir
Usia

Jenis Kelamin
Pekerjaan

Domisili

Agama

Latar Belakang Budaya
Pendidikan Terakhir
Usia Pernikahan
Jumlah Anak

Kondisi Perubahan Keluarga

Situasi Tempat Tinggal



Lampiran 3 - Informed Consent Subjek

LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) PARTISIPAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . S
Usia . 33
Pekerjaan  : [T
Alamat - 9“"""9

Menyatakan persetujuan saya untuk ikut serta sebagai partisipan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Hasneni, mahasiswa Prodi Psikologi, Fakultas
Kedokteran, Universitas Hasanuddin, di bawah bimbingan Umniyah Saleh,
S.Psi. M.Psi.,Psikolog, serta Yassir Arafat Usman, S.Psi.,M.Psi.,Psikolog, yang
bertujuan untuk mengkaji bagaimana family resilience pada keluarga yang
menjalani commuter marmage tipe established couple, studi berdasarkan
penghayatan istri keluarga tenaga kerja Indonesia. Saya menyatakan bahwa
keikutsertaan saya dalam penelitian ini saya lakukan secara sukarela atau tanpa
paksaan dari pihak manapun.

Saya juga memperkenankan kepada peneliti untuk menggunakan data-
data yang saya berikan untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan
tujuan penelitian. Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saya berikan
dan yang akan digunakan memuat informasi-informasi yang jelas tentang diri
saya. Walaupun demikian, berbagai informasi seperti nama jelas, alamat
lengkap, nomor kontak dan informasi lengkap lainnya, hanya saya izinkan untuk
diketahui peneliti.

Sebagai partisipan dalam penelitian ini, saya menyetujui untuk mengikuti
semua prosedur dalam penelitian ini, termasuk aturan-aturan selama penelitian
ini berlangsung. Saya juga memperkenankan peneliti untuk menggunakan alat
bantu penelitian untuk memudahkan observasi dan menghindari kesalahan, atau
adanya informasi yang tidak lengkap mengenai diri saya yang akan digunakan
untuk menganalisis penelitian tersebut.

Pinrang, § M& 2022
Partisipan

&

« )



(Lanjutan)

LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) PARTISIPAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama NRE

Usia : 33 Tanan
Pekerjaan  : \(T
Alamat : Sq)mg

Menyatakan persetujuan saya untuk ikut serta sebagai partisipan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Hasneni, mahasiswa Prodi Psikologi, Fakultas
Kedokteran, Universitas Hasanuddin, di bawah bimbingan Umniyah Saleh,
S.Psi.,M.Psi.,Psikolog, serta Yassir Arafat Usman, S.Psi.M.Psi.,Psikolog, yang
bertujuan untuk mengkaji bagaimana family resilience pada keluarga yang
menjalani commuter mamiage tipe established couple, studi berdasarkan
penghayatan istri keluarga tenaga kerja Indonesia. Saya menyatakan bahwa
keikutsertaan saya dalam penelian ini saya lakukan secara sukarela atau tanpa
paksaan dari pihak manapun.

Saya juga memperkenankan kepada peneliti untuk menggunakan data-
data yang saya berikan untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan
tujuan penelitian. Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saya berikan
dan yang akan digunakan memuat informasi-informasi yang jelas tentang diri
saya. Walaupun demikian, berbagai informasi seperti nama jelas, alamat
lengkap, nomor kontak dan informasi lengkap lainnya, hanya saya izinkan untuk
diketahui peneliti.

Sebagai partisipan dalam penelitian ini, saya menyetujui untuk mengikuti
semua prosedur dalam penelitian ini, termasuk aturan-aturan selama penelitian
ini berlangsung. Saya juga memperkenankan peneliti untuk menggunakan alat
bantu penelitian untuk memudahkan observasi dan menghindari kesalahan, atau
adanya informasi yang tidak lengkap mengenai diri saya yang akan digunakan
untuk menganalisis penelitian tersebut.

Pinrang, 20 Ma 2022
Partisipan

(S

e



(Lanjutan)

LEMBAR PERSETUJUAN (INFORMED CONSENT) PARTISIPAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama § X

Usia ' q7

Pekerjaan  : |RT

Alamat . LAMBALUMAMA

Menyatakan persetujuan saya untuk ikut serta sebagai partisipan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Hasneni, mahasiswa Prodi Psikologi, Fakultas
Kedokteran, Universitas Hasanuddin, di bawah bimbingan Umniyah Saleh,
S.Psi. M.Psi.Psikolog, serta Yassir Arafat Usman, S.Psi,M.Psi.Psikolog, yang
bertujuan untuk mengkaji bagaimana family resilience pada keluarga yang menjalani
commuter mamage tipe established couple, studi berdasarkan penghayatan istri
keluarga tenaga kerja Indonesia. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya
dalam penelitian ini saya lakukan secara sukarela atau tanpa paksaan dari pihak
manapun.

Saya juga memperkenankan kepada peneliti untuk menggunakan data-data
yang saya berikan untuk dipergunakan sesuai dengan kepentingan dan tujuan
penelitian. Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saya berikan dan yang
akan digunakan memuat informasi-informasi yang jelas tentang diri saya. Walaupun
demikian, berbagai informasi seperti nama jelas, alamat lengkap, nomor kontak dan
informasi lengkap lainnya, hanya saya izinkan untuk diketahui peneliti.

Sebagai partisipan dalam penelitian ini, saya menyetujui untuk mengikuti
semua prosedur dalam penelitian ini, termasuk aturan-aturan selama penelitian ini
berlangsung. Saya juga memperkenankan peneliti untuk menggunakan alat bantu
penelitian untuk memudahkan observasi dan menghindari kesalahan, atau adanya
informasi yang tidak lengkap mengenai diri saya yang akan digunakan untuk
menganalisis penelitian tersebut.

Pinrang, 27 /0§ 2022
Partisipan

"l—ql(/)



Informan Kunci Subjek | (S)

Lampiran 4 - Contoh tabel koding hasil penelitian

Tema

Pernyataan yang Mendukung

Family Belief System

"...saya pribadi kalau ada masalah positive
thinking aja mungkin takdir dan pasti ada jalan
menuju baiknya artinya ada hikmah-nya
dibalik situasi itu. Pasti Tuhan kasih yang
terbaik  untuk hambanya kan Nen."
(Wawancara S:188)

"Yah begitumi. Allah itu tidak kasih cobaan
sama hambanya di luar batas
kemampuannya. Tidak ada lain, bagi saya sih
ngak ada cobaan selain kayak pertama itu
ekonomi tapi kayak bapak Ica merantau, saya
tinggal sama anaknya bertiga jadi berpikir
semoga dikasih yang terbaik pasti bisa. Tuhan
pasti kasih yang bisa dilewati yah begitu."
(Wawancara S : 54)

. walaupun orang tidak tegur, tapi kan
Tuhan juga lihat jadi usaha yang terbaik saja
buat suami anak intinya keluarga kecil saya
niatnya. Saya selalu berusaha yang terbaik
buat suami dan anak bukan untuk pandangan
orang lain. Karena jelas kalau perilaku saya
baik maupun buruk akan berdampak ke anak
juga." (Wawancara S : 174)

"....kalau saya sih InsyaAllah dijauhkan. Saya
juga selalu berdoa dilindungi oleh Allah
semoga dibimbing jadi istri sholeha yang
setia.....Tapi saya percaya kalau itu semua
takdir....Kalau saya sampai detik ini yang
namanya orang ketiga jangan sampai yah lah.
Tapi kita tidak tahu kedepannya, namun yah
saya selalu minta sama yang di atas diberikan
yang terbaik jangan sampai ada orang ketiga."
(Wawancara S:141)

(Lanjutan)



Informan Kunci Subjek Il (NR)

Tema

Pernyataan yang Mendukung

Organizational Process

"lya..apalagi kalau dia sakit pastinya sedih juga
pikirkan, dia pun juga begitu. Tapi kan sekarang
ada video call jadi kalau sudah dengar suaranya
lihat mukanya kayak merasa di dekat Kita.
Pokoknya ada obatnya karena ada video call."
(Wawancara NR : 239)

"Waktu itu sudah mau melahirkan tapi beberapa
jam sebelum melahirkan anakku sudah
meninggal di dalam perut disitumi masa yang
kayak hancur dan perasaan terpukul karena anak
pertama terus hadapi masalah seperti itu dan
suami juga tidak ada. Tapi alhamdulillahnya disitu
beberapa hari kemudian dia langsung datang jadi
bisa hadir, terus ada juga keluarga yang kasih
semangat. Nah itu cobaan tapi Alhamdulillah bisa
dilewati." (Wawancara NR : 87)

"Kasih support, semangat, mereka juga bilang
jangan berlarut-larut, insyaAllah bisa keluar dari
kondisi itu toh. Keluarga ada untuk
menyemangati." (Wawancara NR : 95)

"lya, kecuali suami menyalahkan akan tambah
terpul dan sulit untuk bangkit hadapi. Tapi suami
selalu bilang sudah takdirnya begitu, semangat
saja, dan nanti kalau dikasih kesempatan lagi
lebih berhati-hati lagi jaga kandungannya.”
(Wawancara NR : 165)




Informan Kunci Subjek Il (T)

(Lanjutan)

Tema

Pernyataan yang Mendukung

Communication Process

"lya ditanyai. Misalnya ada mau dibeli barang
rumah tangga yang berharga pastinya ditanya
tapi kalau yang semacam tidak terlalu penting
tidak ditanyaji seperti baju ataukah kebutuhan
sehari-hari.  Saling terbuka tidak ada
disembunyikan kalau ada masalah. Dia juga
kalau ada sesuatu natanyaka begitupun
sebaliknya" (Wawancara T : 68)

"...Ketika dia sudah kirim uang, tidak pernah
lagi diungkit apa mubeli atau mencari mana
semua uang. Dia juga tahu kalau uang
digunakan untuk kebutuhan rumah terus anak
juga semua sekolah jadi tidak pernah
pertanyakan tentang uang. Tapi sebagai istri
saya tetap kasih tau ke suami kalau mau beli
barang yang lumayan mahal....." (Wawancara T
: 98)

"lya, kalau ada masalah sama-sama cari jalan
keluar. Kutanyai terus nadengarmi baru
dipikirrimi caranya selesaikan. Seperti itu kalau
misalnya biaya sekolah anak-anak, jadi
sepakat mi tau nasuruhka tanya memangmi
jauh-jauh hari supaya bisa siapkan. Saya juga
menabung kalau ada uang nakirim supaya
kalau tiba-tiba anak membayar bisa dipake.
Kalau masalah yang kayak susah diselesaikan
berdua, biasa kutanya anak-anak terus anak-
anak yang cerita sama bapaknya, mapangajai
ceritanna nah maregesi tau sule " (Wawancara
T:215)




